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ABSTRAK

Kegiatan pemeliharaan tanaman merupakan hal penting dalam budidaya
kelapa sawit. Pemeliharaan yang dilakukan di pembibitan salah satunya
pengendalian penyakit. Penyakit utama yang menyerang pada fase bibit adalah
bercak daun yang disebabkan oleh jamur Curvularia sp. Gejala penyakit ini
ditandai dengan bercak - bercak nekrotik berwarna kecoklatan yang tersebar
merata di seluruh pelepah daun. Penulisan Tugas Akhir ini bertujuan agar penulis
dan pembaca mampu menghitung persentase bibit terserang penyakit bercak daun,
melakukan sensus serangan penyakit bercak daun pada bibit kelapa sawit dan
mampu mengendalikan penyakit tersebut pada main nursery kelapa sawit. Metode
yang digunakan penulis untuk memperoleh data yaitu dengan melakukan
wawancara kepada Bapak Anang selaku asisten pembibitan, selain itu juga
dilakukan survei ke lokasi pembibitan. Hasil yang didapat menujukkan bahwa
infeksi penyakit pada tiap tingkatan serangan mengalami penurunan. Persentase
penyakit bercak daun tingkat serangan rendah sebelum pengendalian
sebesar 48,75% dan turun menjadi 13,29%, persentase penyakit bercak daun
tingkat serangan sedang sebelum pengendalian sebesar 12,05% dan turun menjadi
2,32%, Persentase penyakit bercak daun tingkat serangan berat sebelum
pengendalian sebesar 2,38% dan turun menjadi tidak ada serangan. Jadi, kegiatan
sanitasi pada bibit kelapa sawit yang terinfeksi penyakit bercak daun efektif dalam
mengendalikan penyakit dibandingkan dengan cara kimiawi, karena biaya yang
digunakan lebih terjangkau dan bibit juga terhindar dari penyakit lainnya yang
disebabkan oleh kandungan kimia pada fungisida.
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